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SURAT KETERANGAN
Nomor : 8.03/rAr-al / 3 1 lxrl2ots

Tentang
Akreditasi Perguruan Tinggi Institut Agama Islam (IAI) Al-eolam Malang

Sebelum Tanggal OB Oktober 2OlS

Sehubungan adanya permintaan Surat Keputusan/Sertifikat Akreditasi perguruan
Tinggi bagi Alumni Institut Agama Islam (IAI) Al-Qolam Malang yang lulus sebelum
tanggal 03 oktober 2015, kami yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Muhammad Adib, M.Ag.
NIDN : 21O9O27SO|
Jabatan : Rektor Institut Agama Isram (IAI) Al-eolam Malang
Dengan ini menerangkan'bahwa:

1. Kewajiban Akreditasi Perguruan Tinggi berdasarkan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi y.rrg diundangkan
pada tanggal 10 Agustus 2012.

2. Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor :

194E.E3lAKl2Ol4, dan Surat Edaran dari Direktorat Jenderal pendidikan Islam
Kementerian Agama RI Nomor : sE/DJ.I/Dt.I.N/pp.oo.g I ror l2ot4, pada
tanggal 09 Juni 2074 Institut Agama Islam (IAI) Al-Qolam Malang telah
mengajukan surat permohonan akreditasi kepada BAN-PT, pada tanggal 12 Mei
2075 kami jrg. telah mengajukan surat permohonan kembali kepadl BAN-SI
sehingga Institut Agama Islam (IAI) Al-Qolam Malang termasuk p..gr.r"n tinggi
yang sedang berproses untuk akreditasi dan tetap dapat memberikan ijaiah
sampai dengan status akreditasi diterbitkan atau ditetapkannya peraturan
Meteri tentang Akreditasi (foto copy Surat Edaran Dikti, Surat Edaran dari
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, dan bukti
penerimaan surat permohonan akreditasi ulang sebeigaimana terlampir).

3. Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)
Nomor : 1034/SK/BAN-PTlAkredlPTlI'/2015, Institut Agama Islam (IAI) A1-
Qolam Maiang, Terakreditasi dengan nilai 22T peringkat c (cukup).

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. 
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Malang, 25 November 2Ol9

Adib,

Malang,

709027507
M.Ag.
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SURAT EDARAN 

NOMOR 194/E.E3/AK/2014 
 

TENTANG 
 

IZIN PENYELENGGARAAN DAN AKREDITASI INSTITUSI PERGURUAN TINGGI 
 

Yth.   

1. Pemimpin Perguruan Tinggi Negeri 
2. Koordinator Kopertis Wilayah I – XIV  
3. Pemimpin Perguruan Tinggi di lingkungan Kementerian lain  
 dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian. 
 
 
Sehubungan dengan pengundangan UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pada tanggal 
10 Agustus 2012, dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Berdasarkan Pasal 97 huruf a UU No. 12 Tahun 2012, izin pendirian Perguruan Tinggi dan izin 
penyelenggaraan Program Studi yang sudah diterbitkan sebelum tanggal 10 Agustus 2012 
dinyatakan tetap berlaku; 

2. Berhubung izin pendirian Perguruan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 di atas tetap 
berlaku maka berdasarkan pasal 60 ayat 4 UU No. 12 Tahun 2012, Perguruan Tinggi yang telah 
memperoleh izin pendirian sebelum tanggal 10 Agustus 2012 sebagaimana dimaksud pada angka 
1 dan Perguruan Tinggi tersebut belum terakreditasi dinyatakan memenuhi standar minimum 
akreditasi sampai dengan tanggal 10 Agustus 2014. 

3. Dalam rentang waktu antara penerbitan Surat Edaran ini sampai dengan 10 Agustus 2014 
sebagaimana dimaksud pada angka 2, Perguruan Tinggi tersebut wajib mengajukan surat 
permohonan akreditasi ulang kepada Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
dengan melampirkan izin pendirian Perguruan Tinggi. 

4. Setelah tanggal 10 Agustus 2014 sebagaimana dimaksud pada angka 3 terlampaui, tetapi 
Perguruan Tinggi tidak mengajukan surat permohonan akreditasi ulang kepada BAN-PT, izin 
pendirian Perguruan Tinggi tersebut dicabut. 

5. Perguruan Tinggi yang telah mengajukan surat permohonan akreditasi ulang ke BAN-PT dalam 
rentang penerbitan Surat Edaran ini sampai dengan 10 Agutus 2014 sebagaimana dimaksud pada 
angka 3, wajib mengajukan dokumen usulan Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT)  secara 
lengkap kepada BAN-PT dalam rentang 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal 10 Agustus 2014. 

6. Perguruan Tinggi yang telah mengajukan dokumen usulan AIPT kepada BAN-PT dalam rentang 5 
(lima) tahun terhitung sejak tanggal 10 Agustus 2014 sebagaimana dimaksud pada angka 5, tetapi 
akreditasinya belum ditetapkan oleh BAN-PT, maka status akreditasi Perguruan Tinggi tersebut 
tetap berlaku sampai hasil akreditasi diterbitkan. 

7. Dalam rentang 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal 10 Agustus 2014, Perguruan Tinggi tidak 
mengajukan dokumen usulan AIPT  kepada BAN-PT sebagaimana dimaksud pada angka 5, izin 
pendirian Perguruan Tinggi tersebut dicabut. 

8…………. 

 



 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI 
Jalan Jenderal Soedirman Pintu I, Senayan, Jakarta 10270 

 Telp. : (021) 57946101 Fax. : (021) 57946104  
 Laman : www.dikti.kemdikbud.go.id  

 

Subdit Pemb/eva/30/01/14 ) 

 

8. Perguruan tinggi yang memperoleh izin pendirian setelah tanggal 10 Agustus 2012 dinyatakan 
memenuhi standar minimum akreditasi yang berlaku selama 5 (lima) tahun sejak tanggal izin 
diterbitkan dan wajib mengajukan dokumen usulan akreditasi  ulang kepada BAN-PT. 

9. Dalam rentang 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal izin diterbitkan, sebagaimana dimaksud pada 
angka 8 terlampaui, tetapi Perguruan Tinggi tidak mengajukan dokumen usulan AIPT  kepada 
BAN-PT, izin pendirian Perguruan Tinggi tersebut dicabut. 

10. Perguruan Tinggi yang telah mengajukan surat permohonan akreditasi ulang kepada BAN-PT 
sebagaimana dimaksud pada angka 3, atau telah mengajukan dokumen usulan AIPT 
sebagaimana dimaksud pada angka 5 dan angka 8, tetapi akreditasinya belum ditetapkan oleh 
BAN-PT maka: 

a. bagi Perguruan Tinggi yang belum memperoleh akreditasi dinyatakan sedang berproses untuk 
akreditasi dan tetap dapat memberikan ijazah sampai dengan status akreditasi diterbitkan atau 
ditetapkannya Peraturan Menteri tentang akreditasi  

b. bagi Perguruan Tinggi yang telah memiliki akreditasi dinyatakan tetap memiliki status yang 
lama.   

11. Surat Edaran ini diterbitkan sambil menunggu penerbitan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan tentang Akreditasi Pendidikan Tinggi. 

Surat Edaran ini disampaikan  untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya oleh PTN dan PTS. 
Kepada Koordinator Kopertis mohon agar menyampaikan surat edaran ini kepada PTS yang 
bersangkutan di wilayah kerjanya.  
 
Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.  
 

 25 Februari 2014 
Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi   
 
TTD 
 
Djoko Santoso                                                                                                                                      
NIP. 195309091978031003 

Tembusan :   
1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan; 
2. Menteri pada Kementerian lain dan Ketua Lembaga Pemerintah yang terkait;  
3. Kepala Badan Kepegawaian Negara; 
4. Dirjen Peraturan Perundang-undangan, Kemenkumham; 
5. Para Pejabat Eselon I di lingkungan Kemdikbud;  
6. Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi;  
7. Sekretaris dan Para Direktur di lingkungan Ditjen Dikti; 
8. Para Atase Pendidikan di Luar Negeri.	  

 
 
 
 



KEMENTERIAN ACAMA RI 
DIREKTORAT .JENDERAL, PENDTDIII<AN ISIAM 

J1. Lapangan Banteng Barat No. 3-4 
Telpon. (021)-3812344,3812642,3811654,3812216 Fax 3519734, JAKARTA 
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Kepada Yth.: saltarta, 30 J u n i  2 0 1 4  
1 .  Seluruh RektorlKetua PTAIN 
2. Seluruh RektorlKetua PTAIS 
3. Seluruh Koordinator Kopei-tais 

SURAT EDARAN 
N o m o r : s : E / D ~ . I / D t  . I  . I V / P P . 0 0 . 9 / 1 0 7 / 2 0 1 4  

TENTANG 
PENGAJUAN AKREDITASI INSTITUSI PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM 

TAI-IIJN 201 4 

Assalalllu'alailtum wr. wb. 

Sehubungan dengan Surat Edaran Dirjen Dikti Nomor 194/E.E3/AI~/2014 tentang Akreditasi 
Institusi Perguruan Tiilggi (AIPT), dellgall ini kalni sampailtan hal-ha1 sebagai berikut: 

1. Seluruh PTAI harus sudah n~engajukan Surat Permohollail Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi 
ke BAN-PT paling lainbat tanggal 10 Agustus 201 4 dengall ltetentuan sebagai berikut: 
a. Bagi PTAI yang sudah siap dengan borang akreditasi agar mengajukan akreditasi lengkap 

dellgall boring akreditasi. 
b. Bagi PTAI yang beluin siap dengall borailg akreditasi agar menga.jukan surat permohonan 

akreditasi dengan illelampirkail SIC Pendirian Perguruan Tinggi. 
2. Surat Perinohonail sebagaimaila diixaksud pada anglta 1 harap ditembuskail ke Direktur Jenderal 

Pendidikan Islaill Kemeilteriail Aganla RI. 
3. Untuk PTAIS, pengajuan Surat Permohonan sebagaiillana diinaltsud pada angka 1 harus 

illendapatltan rekomendasi dari Icopertais Wilayah setempat. 
4. Setelah tanggal 10 Agustus 20 14 sebagaimana din~aksud pada ailgka 1 terlampaui, tetapi 

perguruan tinggi tidak mengajukan surat permohoilail altreditasi ulang kepada RAN-PT, izin 
pendirian Perguruan Tiilggi tersebut dicabut. 

5. PTAIS yailg kehilangan SK Ijin Operasioilal agar menga,jultai~ perinohonan peilerbitan SIC 
pengganti ltepada Direlitur Jenderal Pendidikan Tslam, c.q. Direktur Peildidikan Tinggi Islam 
paling lainbat tanggal 20 Juli 20 14. 

6. Seluruh Icopertais Wilayah agar inelaporkail perkembangan peilgajuan Surat Perinohonan 
Akreditasi Tnstitusi di wilayah masing-masing kepada Direktur Jenderal Pendidiltan Islam paling 
lambat tanggal 15 Agustus 20 14. 

Demikain Surat Edarail ini kanli buat untuk diketahui dan dilaksanaltan. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 







BADAN AKREDITASI NI\SIONAL
PERGURUAN TINGGI

SURAT PERNYATAAN
i2etaEt lz ma; zPLg'

Pada hari ini ..........-.5:,4.::....., tanggal ...1.;.....,..,..'.,.,..,,,....;...,, yang bertanda tanBan di bawah ini :

1. Nama

Jabatan
Alamat

Yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

&Tfiwir./Z, Nama
Ja batan

Program Studi / rofesi ...,.::.i
Faku ltas
Pada...........

u^*kfr WW,, 6'.*k:4,wb@ r**kr
;;;;61flii-g axl i.;; CI3/'i.AA'i"'.;El" t z

Yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Sehubungan dengan permohonan al<reditasi untuk Program Studi

Staff Sekretariat Badan Akreditasi Nasional -
Perguruan Tinggi

Bagian Penerimaan Dokumen Akreditasi.

rofesi

Kedua belah pihak telah bersepakat mengadakan pernyataan sebagai berikut :

I. PTHAK PERTAMA menyerahkan Dokumen Akreditasi sesuai dengan ketentuan proses akreditasi
yang berlaku, dan menerima tanda penerimaan berkas dari plnaK KEDUA sesuai dengan keadaan

saat penyerahan Dokumen Akreditasi.
PTHAK KEDUA menerima Dokumen Akreditasi dari PIHAX PERTAMA dengan persetujuan bahwa
hardcopy Dokumen Akreditasi yang tidak dipersyaratkan dapat dimusnahkan oleh ptxax KEDUA,

2 (dua) tahun setelah PIHAK PERTAMA menerima penetapan hasil akredltasi bagi Program
Studillnstitusi / Profesi yang tertera di atas.

PIHAK PERTAMA DIWAJIBKAN menyimpan 1 (satu) copy dan 1 (satu) CD yang berisi salinan
seluruh Dokumen Akreditasi riang diserahkan kepada PIHAK KEDUA, sampai berakhirnya masa

akreditasi bagi Program Studi / lnstitusi / Profesi yangtertera di atas.

aila terjadi keluhan, baik dari dalam perguruan tinggi yang bersangkutan, maupUn dari masyarakat,
maka PIHAK PERTAMA MENJAMlN salinan Dokumen Akreditasi (sebagaimana yang tercantum
dalam butir 3) dapat digunakan sebagai bahan untuk kaiian lebih lanjut Badan Akreditasi Nasional

- Perguruan Tinggi.

Surat pernyataan ini dibuat dalam 2 (dua) rangkap dan ditandatangani oleh kedua belah pihak di atas meterai
yang cukup, 1 (satu) disampaikan ke Sekretariat Badan Akreditasi Nasional - Perguruan Tinggi, dan 1 {satu)
untuk Perguruan Tinggi yang bersangkutan,

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran darr tanpa adanya paksaan dari pihak manapun,
dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

PIHAK KEDUA
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PIHAK PERTAMA
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